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Abstrak

Pembangunan pulau kecil memerlukan pendekatan terarah agar dapat dilakukan sesuai dengan
karakteristik sistem sosial ekologi pulau kecil. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi indikator penilaian kelayakan dan kesesuaian lokasi pembangunan pulau
kecil. Kajian dilakukan dengan menggunakan pendekatan survei kepada 24 orang ahli sesuai bidangnya
yang mempunyai keterkaitan dengan pembangunan pulau kecil di Indonesia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat 24 faktor yang dapat mempengaruhi indikator penilaian kelayakan dan
kesesuaian lokasi pembangunan pulau kecil. Sumberdaya alam dan ekosistem, fasilitas, sumberdaya
manusia, aksesibilitas, lokasi wisata, kearifan lokal, tata kelola pulau, air bersih, keamanan, modal
sosial, daya dukung, dan posisi strategis merupakan 12 faktor paling berpengaruh. Berdasarkan analisis
prioritas komponen SSE paling berpengaruh terhadap kelayakan dan kesesuaian lokasi pembangunan
pulau kecil berbasis sistem sosial-ekologi adalah sumberdaya pulau kecil (1,00), ekosistem pulau kecil
terkait (0,81), pengguna pulau kecil (0,60), sosial-politik-keamanan-pertahanan (0,47), infrastruktur
pulau kecil (0,26), dan penyedia infrastruktur pulau kecil (0,21). Faktor-faktor dan tingkat pengaruh
komponen SSE ini diharapkan dapat menjadi input dalam penentuan indikator kelayakan dan kesesuaian
lokasi pembangunan pulau kecil berbasis sistem sosial-ekologi.

Kata kunci: Investasi, Konservasi, Kesejahteraan, Pengelolaan

Abstract

Small island development requires a targeted approach so that it can be carried out according to the
characteristics of the small island's social-ecological system. This study aims to identify the factors that
influence the feasibility assessment indicators and the suitability of small island development sites based
social-ecological system. The study was conducted using a survey approach to 24 experts in their
respective fields who have relevance to the development of small islands in Indonesia. The results
showed that there were 24 factors that could affect the indicators of the feasibility assessment and the
suitability of the small island development location. Natural resources and ecosystems, facilities, human
resources, accessibility, tourist sites, local wisdom, island governance, clean water, security, social
capital, carrying capacity, and strategic position are the 12 most influential factors. Based on the
priority analysis of SSE components, the most influential on the feasibility and suitability of small island
development sites based on social-ecological systems are small island resources (1.00), associated
small island ecosystems (0.81), small island users (0.60), socio-political-security-sovereignty (0.26),
small island infrastructure (8.01%), and small island infrastructure providers (0.21). These factors and
the level of influence of the SSE component are expected to be input in determining the indicators of
feasibility and suitability of small island development sites based on social-ecological systems.
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PENDAHULUAN

Kehidupan manusia tergantung pada
ekosistem yang mampu mendorong
terciptanya ketersediaan sumberdaya hayati
secara baik (Wahyudin 2017).
Bagaimanapun, pola pertumbuhan dan
konsumsi masyarakat telah meningkatkan
tekanan pada ekosistem (Kusumastanto dan
Wahyudin 2012). Degradasi lingkungan
telah menyebabkan kehilangan
biodiversitas yang diantaranya dapat terjadi
akibat kegiatan penebangan hutan, illegal
fishing,  konflik  sosial,  kerusakan
ekosistem, dan pemboman ikan, yang
kesemuanya  menujukkan  terjadinya
tekanan terhadap ekosistem (Arkham et al.
2018).

Ekosistem terancam oleh
pemanfaatan berlebih, serta sampah yang
diserap makin meningkat (kemampuan
menyerap sampah terganggu dan gangguan
lainnya) (Kesewo et al. 2019). Pengaruh
dari aktivitas rumah tangga pada berbagai
level dan tekanan akan mendorong
gangguan pada sistem (Arkham et al.
2018). Satu konsep yang digunakan untuk
memahami batas kritis ini dan rumah
tangga adalah daya dukung yang
diasumsikan sebagai suatu batasan jumlah
orang yang dapat didukung tanpa
mengalami kerusakan dari lingkungan,
sosial, ekonomi, sistem budaya dan lainnya
(Wahyudin et al. 2018a). Penilaian
langsung batas maksimum dari
tekanan/ancaman terhadap ekosistem dan
dapat ditoleransi perlu dilakukan agar dapat
diketahui resiliensinya (Wahyudin 2017).
Konservasi dalam kaitan ini merupakan
bangunan yang dapat membingkai
sumberdaya supaya tetap sesuai dengan
daya dukungnya (Lesmana dan Wahyudin
2016).

Interaksi ekologi, ekonomi dan faktor
sosial  perubahan  ekosistem  akan
memberikan konsekuensi ekonomi dan

sosial. Juga perubahan mendasar dalam sub
sistem ekonomi dan sosial yang akan
berubah dalam ekosistem (Wahyudin
2012). Bagaimanapun terdapat perbedaan
yang umum dari pengetahuan terhadap
fungsi ekosistem dan batas ekologi terhadap
ekonomi dan aktivitas sosial (Costanza et
al. 1997; Paulangan et al. 2018). Sehingga
dalam konservasi juga perlu disusun
indikator-indikator yang sesuai (Wahyudin
et al. 2018b). Konservasi dalam hal ini
hanyalah sebuah upaya yang mempunyai
legitimasi dan dapat dilakukan oleh
pemerintahan daerah agar lingkungan dapat
terjaga keberlanjutannya (Paulangan et al.
2018a). Namun demikian program ini
masih  bersifat top down, sehingga
mempunyai  peluang dan tantangan
tersendiri, terutama pada saat
implementasinya (Paulangan et al. 2018b).

Pulau-pulau  kecil di Indonesia
mempunyai karakteristik yang berbeda satu
sama lainnya, kendati mempunyai
keterkaitan yang bersifat mutual benefit.
Pembangunan pulau kecil seringkali
menjadi pertarungan unik antara untuk
lebih mengutamakan kepentingan
keberlanjutan ekonomi, sosial atau ekologi
(Wahyudin 2017).  Oleh karena itu,
pembangunan pulau kecil memerlukan
pendekatan terarah agar dapat dilakukan
sesuai dengan karakteristik sistem sosial-
ekologi pulau kecil.

Pembangunan pulau kecil dengan
memperhatikan sistem sosial-ekologi pulau
kecil diharapkan dapat memberikan
dampak positif dan lebih baik untuk
sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat
pesisir dan pulau kecil (Wahyudin et al.
2018b). Oleh karena itu, studi kelayakan
dan kesesuaian lokasi pembangunan pulau
kecil berbasis sistem sosial-ekologi pulau
sangat perlu dilakukan untuk menjamin
keberlanjutan dan keberhasilan program
pembangunan yang akan dijalankan.
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Pemodelan studi kelayakan dan
kesesuaian lokasi pembangunan ini perlu
dikembangkan dengan mengintegrasikan
sistem sosial-ekologi sebagai pendekatan
terbaik dalam memetakan dan
mengkondisikan keberlanjutan  ekologi,
sosial dan ekonomi pulau kecil yang akan
dikembangkan, sehingga implementasi
pembangunan dapat dilakukan secara
kolaboratif antar pemangku kepentingan
pembangunan pulau kecil.  Salah satu
langkah pertama yang perlu dilakukan
adalah dengan mengidentifikasi faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi indikator
penilaian kelayakan dan kesesuaian lokasi
pembangunan pulau kecil. Oleh karena itu,

penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor ~ yang
mempengaruhi indikator penilaian

kelayakan ~ dan  kesesuaian  lokasi
pembangunan pulau kecil berbasis sistem
sosial ekologi.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan
Juli-September 2022 bertempat  di
Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat dan
Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu
Provinsi DKI Jakarta.

Metode Pengumpulan Data

Data dan informasi yang
dikumpulkan adalah berupa data primer dan
sekunder. Data primer dikumpulkan
dengan melakukan survei wawancara
kepakaran dan diskusi kelompok terfokus
terhadap 24 orang dosen dan/atau peneliti
dan/atau praktisi. Adapun data sekunder
diperoleh dari berbagai literatur, baik
berupa jurnal, laporan tahunan, buku
statistik dan dokumen lainnya yang dapat
dijadikan referensi terkait.

Analisis Data

Analisis data dan informasi dilakukan
secara kuantitatif maupun kualitatif, dimana
hasil analisis kemudian dinarasikan secara
deskriptif untuk menggambarkan keragaan
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

indikator  penentuan  kelayakan dan
kesesuaian lokasi pembangunan pulau kecil
berbasis sistem sosial ekologi.

Hasil wawancara ditabulasi,
diberikan kode, dan kemudian dianalisis
dengan menggunakan alat bantu Excel
untuk menentukan jumlah, prosentase, dan
tingkat pengaruh, serta tampilan gambar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil pengumpulan data lapangan dan
FGD dilakukan untuk  memperoleh
masukan dari berbagai pakar yang tersebar
di Indonesia dan merupakan kolega peneliti
selama ini. Terdapat 24 pakar yang mengisi
kuesioner dan usianya terdistribusi mulai
kurang dari 35 tahun hingga lebih dari 55
tahun. Para pakar ini umumnya di berada
bagai kelompok usia 41-45 tahun (37,50
persen), sedangkan yang paling sedikit di
atas 55 tahun (4,17 persen). Tabel 1 berikut
ini menyajikan distribusi kelompok usia
pakar yang mencapai responden dalam
penelitian ini.
Tabel 1 Distribusi kelompok usia

responden pakar
Kelompok Usia Jumlah  Prosentase

No

Responden  (orang) (%)
1 <35 tahun 4 16,67
2 (35-40) tahun 4 16,67
3 (41-45) tahun 9 37,50
4 (46-50) tahun 2 8,33
5 (51-55) tahun 4 16,67
6 >55 tahun 1 4,17
Total 24 100,00

Sumber;  Data primer (diolah September 2022).

Para pakar mempunyai latar belakang
kompetensi dan jenis pekerjaan, dimana
berdasarkan data jenis pekerjaan dari para
pakar, didominasi oleh dosen yang
mengajar pada perguruan tinggi negeri dan
swasta (70,88%), sedangkan lainnya
berstatus sebagai ASN dan TNI (Tabel 2).
Tabel 2 berikut ini menyajikan distribusi
jenis pekerjaan para pakar yang menjadi
responden, sedangkan distribusi tempat
tinggal para pakar selengkapnya dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Tabel 2 Distribusi jenis pekerjaan
responden pakar
No Jen_is Jumlah  Prosentase
Pekerjaan (orang) (%)
Dosen
1 (PTN/PTS) 17 70,83
ASN

2 (pusat/daerah) 6 25,00
3  ASNBRIN 1 4,17
4  ASN KKP 2 8,33
5 ASNKLHK 2 8,33

Dumai
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Indikator

6 TNI 1 4,17
Total 24 100,00

Sumber: Data primer (diolah September 2022).
Keterangan:
PTN
PTS
ASN
BRIN
KKP
KLHK

perguruan tinggi negeri

perguruan tinggi swasta

aparat sipil negara

badan riset dan inovasi nasional
kemeterian kelautan dan perikanan
kemeterian lingkungan hidup dan
kehutanan

tentara nasional Indonesia.

TNI

Bogor |

Gambar 1 Distribusi sebaran kota tinggal para responden pakar

Gambar 1 menunjukkan bahwa sebagian
besar responden pakar berdomisili di Bogor
(33,33 persen), sedangkan 66,67 persen
lainnya terdistribusi merata dari luar Bogor
(lihat Gambar 1). Keberadaan para pakar
dari Bogor, dikarenakan di Bogor terdapat
salah satu universitas terbaik yang memiliki
produk lulusan sarjana, magister dan doktor

Papua
Kepulauan Maluku
Sulawesi ===

Bali - Nusa Tenggara ==

Nama Pulau

Kepulauan Riau ===

Sumatera  e—

Kalimantan s

di bidang ilmu pengelolaan sumberdaya
pesisir dan laut, yaitu IPB University. Dan,
bilamana didistribusi berdasarkan pulau
besar, maka para pakar ini sebagian besar
(58,33%) berdomisili di Pulau Jawa,
sedangkan 41,67% lainnya terdistribusi dari
luar Pulau Jawa (Gambar 2).

5 10 15
Jumlah (orang)

Gambar 2 Distribusi sebaran pulau domisili para responden pakar
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Para pakar yang menjadi responden dalam
penelitian ini rata-rata berpendidikan strata-
2/magister (62,50%), sedangkan 37,50%
lainnya  berpendidikan  strata-3/doktor
(Gambar 3). Hal ini menunjukkan bahwa
kapasitas dan kapabilitas para pakar yang
dijadikan responden dinilai  mumpuni
dalam pendidikan dan pengalaman ilmiah,
disamping pengalaman praktis sesuai
lingkup pekerjaan sebagaimana
disampaikan pada Tabel 2.

Tingkat Pendidikan Responden
Pakar

B Magister (S2) M Doktor (S3)

dan pertahanan pulau kecil

Komponen Sistem Sosial Ekologi Pulau
Kecil

® Sangat mengetahui = Mengetahui = Biasa saja

Lingkungan sosial budaya, politik, keamanan

Ekosistem terkait pulau kecil
Infrastruktur pulau kecil
Penyedia infrastruktur pulau kecil
Pengguna pulau kecil

Pulau kecil

Gambar 3 Distribusi tingkat pendidikan
responden pakar

Berdasarkan hasil survei, kendatipun
secara kepakaran mumpuni, namun tidak
semua mengetahui korelasi antara pulau
kecil dengan sistem sosial ekologi. Hal ini
dapat ditunjukkan oleh hasil jawaban para
responden pakar yang cukup beragam di
dalam memberikan tingkat pengetahuan
terhadap komponen sistem sosial ekologi
pulau kecil.  Gambar 4 menunjukkan
prosentase pengetahuan para responden
pakar terhadap komponen sistem sosial
ekologi pulau kecil.

Dengan  beragam  karakteristik
responden pakar yang ditunjukkan tersebut
di atas, ringkasan jawaban terhadap faktor-
faktor apa saja yang dapat berpengaruh
dalam penentuan indikator kelayakan dan
kesesuaian lokasi pembangunan pulau kecil
berbasis sistem sosial ekologi dapat
ditunjukkan pada Gambar 5 berikut ini

20,00 40,00 60,00 80,00 100,00
Prosentase Pengetahuan (%)

Kurang mengetahui = Tidak mengetahui

Gambar 4 Prosentase pengetahuan para responden pakar terhadap komponen sistem sosial
ekologi pulau kecil
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Gambar 5 Faktor-faktor yang berpengaruh dalam penentuan indikator kelayakan dan
kesesuaian lokasi pembangunan pulau kecil berbasis sistem sosial ekologi

Faktor-faktor sebagaimana disebutkan pada
Gambar 5, selaras dan dapat dikategorisasi
sesuai dengan sistem sosial ekologi yang
dikembangkan Jansenn & Anderies (2013),
dimana disebutkan bahwa kerangka sistem
sosial ekologi (SSE), termasuk SSE pulau
kecil, dapat dibagi menjadi 4 (empat)

Pengguna

Pulau kecil

Ekosistem
terkait

Infrastruktur
publik

komponen utama sistem, vyaitu (a)
komponen pulau kecil (resources unit); (b)
komponen pengguna pulau kecil (resources
users), (c) komponen infrastruktur pulau
kecil; dan (d) komponen penyedia
infrastruktur pulau kecil (Gambar 6).

Lingkungan sosial

/ ekonomi dan politik

7

" Penyedia
infrastruktur
publik

Gambar 6 Sistem sosial-ekologi (SSE) pulau kecil (diadopsi dari Jansenn & Anderies 2013)
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Artinya bahwa dari 24 faktor
sebagaimana disebutkan pada Gambar 4
sejalan dengan adanya hubungan (1) antara
komponen pulau kecil (a) dan komponen
infrastruktur  publik (b) yang dapat
dipengaruhi oleh kehadiran ekosistem
terkait (8). Demikian halnya dengan
hubungan (2) antara komponen pengguna
(b) dan komponen penyedia infrastruktur

(c) yang juga dapat dipengaruhi oleh
lingkungan sosial-ekonomi dan politik (7).
Gambar 6 tersebut di atas menyajikan
maket keterkaitan antar komponen dalam
SSE pulau kecil yang diadopsi dari Jansenn
& Anderies (2013) yang keterangan
hubungannya antar komponen dalam SSE
pulau kecil selengkapnya dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4 Jejaring keterkaitan antar komponen dalam SSE pulau kecil

Atribut Komponen Keterangan
Keterkaitan
1 Pulau kecil — Konektivitas antara pulau kecil dan pengguna yang
Pengguna biasanya dijembatani oleh adanya interaksi pemanfaaatan
pulau kecil oleh manusia (masyarakat pesisir), seperti
penyedia ikan, biota, makanan, rekreasi, daerah tangkapan,
peredam gelombang, dan sebagainya
2 Pengguna — Penyedia  Konektivitas antara pengguna dan penyedia infrastruktur
infrastruktur publik publik yang biasanya ditandai oleh adanya hubungan antara
penyedia infrstruktur publik (pemerintah) dengan
pengguna sumberdaya yang memanfaatkan infrastruktur
publik, seperti pelabuhan, jalan, TPI, dan sebagainya
3 Penyedia infrastruktur ~ Konektivitas antara penyedia infrastruktur publik dan
publik — Infrastruktur infrastruktur publik yang biasanya ditandai oleh adanya
publik hubungan antara penyedia infrastruktur publik dengan
infrastruktur publik yang telah dibangunnya
4 Infrastruktur publik —  Konektivitas antara infrastruktur publik dan pulau kecil
Pulau kecil yang biasanya ditandai oleh adanya interaksi fungsi pulau
kecil yang berguna bagi infrastruktur publik
5 Pulau kecil — Konektivitas antara pulau kecil dan pengguna yang
Pengguna — dipengaruhi oleh keberadaan infrastruktur publik, seperti
Infrastruktur publik TPI, pelabuhan, docking kapal, dan sebagainya
6 Pengguna — Konektivitas antara  pengguna sumberdaya dan
Infrastruktur publik infrastruktur publik yang biasanya ditandai oleh adanya
hubungan antara infrastruktur publik yang telah dibangun
oleh penyedia infrastruktur publik yang bermanfaat secara
langsung kepada pengguna sumberdaya, seperti TPI,
pelabuhan, jalan, dan sebagainya
7 Lingkugan sosial- Konektivitas yang menggambarkan adanya faktor eksternal
ekonomi-politik berupa kondisi sosial-ekonomi-politik yang mempengaruhi
pengguna dan penyedia infrastruktur publik, seperti
pertumbuhan penduduk, ekonomi wilayah, inflasi dan
kebijakan lainnya
8 Ekosistem lainnya Konektivitas yang menggambarkan adanya faktor eksternal

berupa kehadiran ekosistem lainnya yang mempengaruhi
pengguna dan penyedia infrastruktur publik, seperti
keberadaan ekosistem teresterial, mangrove, lamun dan
terumbu karang yang juga mempunyai jasa ekosistem serta
fungsi-fungsi yang secara fisik-bioekologis berpengaruh
terhadap ekosistem lamun dan secara sosial-ekologis
berpengaruh terhadap keberadaan infrastruktur publik

Sumber: diadopsi dari Jansenn dan Anderies (2013).
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Berdasarkan jejaring Kketerkaitan antar
komponen dalam SSE pulau kecil dan
analisis pengaruh antar komponen, maka
dapat ditentukan prioritas faktor dari 6
(enam) komponen SSE pulau kecil yang

m Bobot Maksimal

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Indikator

paling berpengaruh terhadap kelayakan dan
kesesuaian  lokasi pembangunan pulau
kecil berbasis sistem sosial-ekologi ini.
Gambar 7 berikut ini menyajikan tingkat
pengaruh komponen SSE pulau kecil.

m Bobot Komponen

Sumberdaya Pulau
Kecil- 1,00
1

Ekosistem Pulau Kecil
Terkait
0,81

Sosial, Politik,
Keamanan dan
Pertahanan

0,47

Pengguna Pulau Kecil

0,60

Penyedia Infrastruktur
Pulau Kecil

0,21

Infrastruktur Pulau

Kecll 0.26

Gambar 7 Tingkat pengaruh komponen SSE pulau kecil terhadap indikator penentuan
kelayakan dan kesesuaian lokasi pembangunan pulau kecil berbasis sistem sosial-ekologi

Gambar 7 menunjukkan bahwa sumberdaya
pulau kecil (1,00) merupakan komponen
SSE yang dinilai paling berpengaruh
terhadap kelayakan dan kesesuaian
pembangunan pulau kecil berbasis sistem
sosial-ekologi, diikuti kemudian oleh
ekosistem pulau kecil terkait (0,81),
pengguna pulau kecil (0,60), sosial-politik-
keamanan-pertahanan (0,47), infrastruktur
pulau kecil (0,26), dan penyedia
infrastruktur pulau kecil (0,21).

Pembahasan

Victor et al. (2022) menyebutkan
bahwa pulau kecil memang memiliki
ketergantungan yang tinggi pada bahan
bakar fosil untuk energi, air, dan produksi
pangan. Oleh karena itu, tidaklah
mengherankan bilamana energi, air dan
suplai makanan menjadi salah satu isu yang
juga diangkat untuk menjadi indikator
berpengaruh  dalam  kelayakan  dan
penentuan lokasi pembangunan pulau kecil.

Pamungkas et al. (2016) lebih detail
menyoroti faktor-faktor seperti sumberdaya
alam, pendidikan, infrastruktur, dan daya
dukung pulau sebagai faktor berpengaruh
dalam penentuan indikator dimaksud.
Firdaus et al. (2020) serta St Flour
dan Bokhore (2022) memetakan indikator
pembangunan pulau kecil ke dalam
kerangka keberlanjutan sosial, ekonomi dan
ekologi/lingkungan. Pada kerangka
keberlanjutan sosial, baik Firdaus et al.
(2020) maupun St Flour dan Bokhore
(2022) menempatkan beberapa faktor
terkait yang berpengaruh dalam penentuan
kelayakan ~ dan  kesesuaian  lokasi
pembangunan pulau kecil diantaranya
adalah penduduk, pendidikan, keamanan,
kesehatan, migrasi, dan kemiskinan. Pada
kerangka ekonomi, dipetakan menjadi
beberapa faktor diantaranya adalah
pendapatan, suplai, transportasi, dan
infrastruktur. ~ Adapun pada kerangka
keberlanjutan ekologi (Firdaus et al. 2020)
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atau lingkungan (St Flour dan Bokhore
2022) diantaranya adalah suplai air,
pengolahan sampah, kualitas lingkungan,
konservasi, energi dan mineral, produksi
perikanan, daya dukung, dan daya tampung.

Selaras dengan Firdaus et al. (2020)
dan St Flour dan Bokhore (2022), Ambo et
al. (2022) juga menyatakan beberapa
indikator lingkungan yang dapat dijadikan
faktor yang mempengaruhi penentuan
kelayakan ~ dan  kesesuaian  lokasi
pembangunan pulau kecil, diantaranya
yaitu sumberdaya alam, habitat, ekosistem
pesisir dan laut, daya dukung, dan
pencemaran. Guden et al. (2021) lebih
spesifik menyatakan beberapa faktor
berpengaruh terhadap kerentanan pulau
kecil, diantaranya terhadap fluktuasi jumlah
pariwisata, memiliki kemandirian ekonomi
yang  terbatas, karakteristik ~ unik
keanekaragaman hayati dan budaya,
sumberdaya yang langka dan ekosistem
yang rapuh dan sensitif. Selain itu, Guden
et al. (2021) juga menekankan pentingnya
infrastruktur pulau kecil dan sarana
transportasi/aksesibilitas.

Quibod et al. (2019) memberikan
gambaran penting beberapa faktor terkait
dalam penentuan indikator kelayakan dan
kesesuaian lokasi pembangunan pulau
kecil, diantaranya adalah keanekaragaman
dan ekologi pulau, dan spot wisata pulau.
Sedangkan Demolingo et al. (2021)
menyebutkan bahwa faktor-faktor yang
harus diperhatikan dalam penilaian
diantaranya adalah destinasi/spot wisata
pulau kecil, atraksi wisata air, aksesibilitas,
pelayanan penunjang, dan aktivitas wisata.
Selain itu, menurut Demolingo et al. (2021)
dari sisi permintaan, wisatawan milenial
yang biasanya berkunjung merupakan
generasi produktif yang berasal dari
berbagai kota besar dari dalam maupun luar
negeri. Wisatawan milenial ini dianggap
sebagai generasi digital karena
ketergantungan mereka pada smartphone
dan media sosial dalam semua aspek
kehidupan sehari-hari, termasuk pekerjaan,
hiburan, dan perjalanan.  Akibatnya,
keputusan perjalanan wisatawan milenial

sangat dipengaruhi oleh informasi digital
seperti status media sosial dan iklan digital.
Meskipun hampir tidak ada perbedaan yang
signifikan dalam perilaku perjalanan kedua
jenis wisatawan secara umum. Namun, ada
beberapa perbedaan mendasar yang
disebabkan oleh perbedaan sosial budaya
dan kondisi ekonomi (Demolingo et al.
2021).

Secara keseluruhan, pendapat para
ahli yang dijadikan sebagai responden
pakar dan beberapa pendapat peneliti
sebagaimana disebutkan di dalam beberapa
referensi di atas, menunjukkan bahwa
sistem sosial-ekologi memegang peran
penting dalam menentukan kelayakan dan
kesesuaian lokasi pembangunan pulau
kecil. Hal ini ditunjukkan dengan beberapa
setiap faktor yang dinyatakan merupakan
faktor yang berapa dalam jejaring
keterkaitan antar komponen sistem sosial-
ekologi sebagaimana dikembangkan oleh
Jansenn dan Anderies (2013), sehingga
dapat ditetapkan sebagai faktor-faktor yang
mempengaruhi kelayakan dan kesesuaian
lokasi sebagaimana menjadi  tujuan
dilakukannya penelitian ini.

KESIMPULAN
Terdapat 24 faktor yang dapat
mempengaruhi indikator penilaian

kelayakan ~ dan  kesesuaian  lokasi
pembangunan pulau kecil. Dari duapuluh
empat faktor tersebut, terdapat 12 faktor
yang paling berpengaruh dilihat dari
banyaknya pakar dan referensi yang
menyatakannya sebagai faktor
berpengaruh, diantaranya adalah faktor
sumberdaya alam dan ekosistem, fasilitas,
sumberdaya manusia, aksesibilitas, lokasi
wisata, kearifan lokal, tata kelola pulau, air
bersih, keamanan, modal sosial, daya
dukung, dan posisi strategis pulau kecil.
Berdasarkan hasil analisis prioritas
komponen sistem sosial-ekologi (SSE),
maka dapat ditentukan bahwa komponen
sumberdaya pulau kecil (1,00) merupakan
komponen yang paling berpengaruh, diikuti
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kemudian oleh ekosistem pulau kecil terkait
(0,81), kemudian komponen pengguna
pulau kecil (0,60), dan selanjutnya
komponen sosial-politik-keamanan-
pertahanan (0,47), infrastruktur pulau kecil
(0,26), dan penyedia infrastruktur pulau
kecil (0,21). Faktor-faktor dan tingkat
pengaruh komponen SSE ini diharapkan
dapat menjadi input dalam penentuan
indikator kelayakan dan kesesuaian lokasi
pembangunan pulau kecil berbasis sistem
sosial-ekologi.
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